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Untuk memudahken pengematan keseluruhan dari apa jang
telah dibitjarakan didepan, penulis sekarang akan mentjoba
mengelompokkan persoalan~persoalan sehingge merupakan kesim-
pulan sementera. ligngape kesimpulen sementara, gebab kemung-
kinan perdjalanan kritik seni rupa di Indonesis selarang ma-
sih belum djeuh melampaui batas kepagiannja, Bukanlah tidak
mangkin bahwe leitik send rupa kelak aken merupakin sebuah
Kisah perdjelany jeng yenddang melampoui betas puluhen e~
hun sampai terdjengkan berabad-sbed. Apabila benar demikian
maka jang telsh ditjepel eekerang ini baruleh lepas dari ga=-
ris pemberangkaten, I enjimpulan itu penulis susun scbagal
berikatas
I. Masa sebelum Fersagl lwitik seni rupa di Indonesia be~-
lum langsung melibatken senirupawan-senirupawen Indonesia.
Jang ade baru sentuhsn=sentuhan, melalud kritilus-kritilus
Belanda seperti Hehwy ven Velthuyzen, Jen Frank, Chris Broek-
huysen dan lain-lain,

Tetapi tidak bisa dili@puskan dari lembaran sedjarah
bahwa Rgden Saleh pernah terpantjang namanja delam jerdjalan=
sn Drni lukideIndenesia, dan mendapat pengakuan sebagai to-
koh terksuuka pade masanja. Henje sadje tidak diketemukan, '
atau belum diketemulkan peninggalannja jang bersifat kritike
kritik seperti jang diharapkan dalam pembitjaraasn sekarang
ini, & |
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Baru semendjak kelahiren lersagi, meka kritik seni-
rupa mulai melihat lsngeung tokoh-tokoh seni rupawan Indo-
nesia, Kritilms jeng paling menondjol pada masa itu adalsh
Soedjojono. Ia mengendjurkan kepada para pelukis nasional
untuk menemukan pribadi-pribadi dalam kelektivitas kenasio-
nalan., Kalau perlu dengan menomor duskan tehnik, sebab jang
penting djiwa sipelukis harus tertjermin diatas lanvas.

11, Pade masa Djepang seni lukis berkembang setjara ti-
dak langsung mendapat dorongan Aari pemerintah Djepang.Kri-
$1k seni masih berkisar jsdk pembentuldl \pribadi-pribadi
antar pelukis. Soedjojone masih meruyekan pemuka kritisi di
Indonesia, Tokoh=toksh dalam seni lukis mulai muntjul se-
perti Rusnadi, Zaini, Trubus; Kartono Yudhokusume dan lain-
lainnje.

Dipandang dari luar make gerak seni lukis Indonesia
nempak Aitentulkan areh djalamnja oleh pemerintah Djepang.
Tetapi djustru didalem Koimin Banla Shidose dan FUTERA di-
gembleng tunesetunas baru dan didiskusiken nilai-nilai seni
lukis Indonesis.

III. Setelah prokleamasi 17 Agustus 1945 warna kritik seni
rupa di Indonesies mulai berubeh pula, rertama-tama, pemba-
gian perhatian dengan revolusi phisik memaksa tokoh-tokoh

untkluku termasuk pera kritilusnje kurang sepenuhnja mem=
bina dunianja. Sebagian perhatiannja diarahkan untuk pere
djusngan kemerdekman, sebagian jang lain diperuntukkan pe-
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ngembangan dunia seni lukis, Hasil jang sempat ditjatat,
Iritikelritik tulisan Scedjojono, Trisno Soemardjo den be-
berapa jang lain,

rertande kedua, setelah penjershan kedaulatan mulal
timbul ; ertentangan-pertentangan pendapat dalam mengarah-
kan djalan seni lukis Indonesia, S.I.M. dan I .Re Jang meng=-
hendaki seni untuk rakjat, kemudian beranglulan dengan Ie=
kra dari P .K.I, Kelompok imi dipelopori oleh Soedjojono
(kemudian keluar deri #.K.I.); Hendra, Trubus, Basoekl Re=-
sobowo dan lafri-lsin, Kelemgok lain muntjul sebagai res-
ponsi dari pada silmp jeng diambil oleh lekra.

Fertentangan eemekin landjut, dan ada pertentangan
segi tiga diantara kelempoke=kelompok jang ada, Lelra Jang
berpendirian rolitik sebagai kanglima, kelompok lain Jang
mentjitekan Kepribadian Nesionel den kelompok Manifes Ke-
budajean Jang mentjitakan kesenian murni,
IV,  Dengan iewatnje peristiwa G.30+8./i /K.I. setelah
usaha pemberontalssnje ditahun 1965, mels kesegaran mulai
memantjar dalan udera seni rups/seni lukis Indonesis. ro=
kok=pokok pendapat bermuntjulan, bahkan seringkali bertens
tangan, tapi pada prineipnja sama-sama bertudjuen pembina-
an seni rupa Indonesia. Ussha-usahsa mengarsh peningkaten
seni rupa lebih intensip dikerdjaken oleh semua pihak. Ie-
njelenggaraan pemeran didalam dan diluar negeri sering di-
adakan, Experimen~experimen barupun dikerdjekan dan mendae
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pat perhatian,

Eritilus-kritilus seni rupe Indonesis ada ketjenderung-
an peda type Klasik tetapi djuga romantik, Jaitu merupakan
pengukuran nilai-nilai seni rupe berdasarkan ulkuran-uluran
jang ade tetapi seknligus setjara posteriori mentjari ukuran-
ukuran baru dalam kerje seni.

Ada tertjatat &bempa penulis-~pemulis kritik di Indo-
nesia, jaitu Scedjojono, Iugnadi, Dan Scewarjono, Triamo Soe-
mardjo, Oesmen Effendi, Fepo Islandar, Soedarmadji, Sanento
Juliman, - |
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